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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti di lapangan bahwa 

kemampuan kognitif anak dalam pemahaman konsep bilangan  1sampai 20 di kelompok B TK Al Abror 

Dusun Sembung Desa Tunglur masih rendah, hal ini dapat dilihat dari 17 anak didik, ada 9 anak 

mendapat bintang 1, 5 anak mendapat bintang 2 dan 3 anak mendapatkan bintang 3, disebabkan proses 

pembelajaran yang monoton, pasif dan membosankan , media yang digunakan kurang menarik, kurang 

dapat menstimulasi anak, serta kurang optimal. Permasalahan penelitian ini adalah  Apakah media 

gambar benda dapat meningkatkan pemahaman konsep bilangan dengan benda  1 sampai 20 pada anak 

kelompok B TK Al Abror Dusun Sembung Desa Tunglur Kecamatan Badas Kabupaten Kediri?. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keberhasilan media gambar benda dalam meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan dengan benda 1 sampai 20 pada anak kelompok B TK Al Abror Dusun 

Sembung Desa Tunglur Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 3 siklus, masing-masing siklus 

memiliki 4 tahapan ; perencanaan, pelaksanaan tindakan,observasi, dan refleksi. Instrumen yang 

digunakan berupa RPPM, RPPH, lembar observasi kegiatan anak, lembar observasi kegiatan guru. 

Indikator keberhasilan adalah meningkatnya pemahaman konsep bilangan dengan media gambar benda 

1 sampai 20 pada anak  lebih dari dan sama dengan  85%. Dari hasil penelitian siklus I diperoleh hasil 

peningkatan pemahaman konsep bilangan  1sampai 20 dengan media  gambar benda pada anak  adalah 

47%, pada siklus II meningkat menjadi 65%, kemudian pada siklus III meningkat menjadi 94%. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  tindakan pembelajaran dengan media 

pembelajaran gambar benda terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep bilangan  1 sampai 20 

pada anak kelompok B TK Al Abror Dusun Sembung Desa Tunglur Kecamatan Badas Kabupaten 

Kediri. 

 

   Kata Kunci : Pemahaman, konsep bilangan, media gambar benda. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Taman Kanak-kanak 

merupakan  salah  satu bentuk  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

yang berada  pada jalur pendidikan 

formal. Sebagai lembaga pendidikan  

prasekolah  tugas utama lembaga TK 

adalah mempersiapkan dengan 

memperkenalkan sebagai pengetahuan, 

sikap, serta perilaku dan  keterampilan 

agar anak dapat melanjutkan  kegiatan 

belajar yang selanjutnya di Sekolah 

Dasar. Untuk dapat  menggali potensi 

yang dimiliki setiap anak, maka 

diperlukan adanya  usaha yang sesuai 

dengan kondisi masing-masing anak. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan 

berbagai cara termasuk dengan cara 

pemilihan  media pembelajaran yang 

sesuai dan menyenangkan. Selain itu 

pada usia ini merupakan masa peka 

bagi anak, anak mulai sensitif  untuk  

menerima berbagai upaya 

perkembangan seluruh potensi anak.  

Masa  peka adalah masa terjadinya 

kematangan fungsi-fungsi fisik dan 

psikis yang siap merespon stimulasi 

yang diberikan oleh lingkungannya. 

Upaya pengembangan tersebut harus 

sesuai dengan tahap perkembangan dan 

karakteristik bagi setiap anak, dalam  

proses tersebut anak  hendaknya 

dilakukan dengan tujuan memberikan  

konsep-konsep dasar yang memiliki  

kebermaknaan  bagi anak melalui 

pengalaman nyata. Dengan melalui 

pengalaman nyata maka 

memungkinkan anak untuk 

menunjukkan aktivitas dan rasa ingin 

tahu secara optimal dan menempatkan 

posisi guru sebagai pendamping  

Dalam  kemampuan konsep bilangan 1 

sampai 20 dengan gambar benda di TK 

yang termasuk bagian dari kemampuan 

dasar kognitif juga berkaitan dengan 

kesiapan bahasa, sosial, emosional 

serta kesiapan mental,  sehingga dalam  

pelaksanaan  pembelajaran harus 

dilakukan secara menarik dan 

menyenangkan. Berkaitan dengan  

pembelajaran  yang  menarik, 

menyenangkan dan bermakna maka 

salah  satunya dapat dilakukan dengan 

penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai. Salah satu media yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan dasar kognitif adalah 

dengan menggunakan media gambar 

benda.  Widia Pekerti,dkk. (2015: 4.22) 

menyatakan bahwa gambar adalah 

bentuk ekspresi seni yang umumnya 

paling awal dikenal oleh anak-anak. 

Media gambar benda selain akrab 

dengan keseharian anak juga dapat 

mewakili benda sebenarnya yang tidak 

mungkin di bawa ke sekolah. Dengan 

media gambar benda, juga dapat 

mengurangi verbalisme serta dapat 

mewujudkan sesuatu yang konkrit 

sesuai dengan perkembangan 
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kemampuan dasar kognitif anak. 

Dalam kaitannya dengan pemahaman 

konsep bilangan 1 sampai 20 dengan 

benda-benda, media gambar benda 

juga dapat merangsang anak untuk 

mampu mengelompokkan gambar 

benda berdasarkan warna maupun 

bentuk benda yang sama atau yang 

tidak sama, jumlah gambar benda yang 

lebih banyak atau yang lebih sedikit, 

dan lain-lain yang merupakan salah 

satu indikator pencapaian 

perkembangan kemampuan dasar 

kognitif anak didik kelompok B (usia 5 

sampai 6 tahun)  Terkait dengan hal di 

atas, salah satu permasalahan yang ada 

pada anak didik kelompok B TK Al 

Abror Dusun Sembung Desa Tunglur 

Kecamatan Badas Kabupaten Kediri  

adalah pemahaman konsep bilangan 

dengan benda-benda 1 sampai 20 

belum berkembang. Hal ini terbukti 

pada saat dilakukannya kegiatan 

mengelompokkan gambar benda 

berdasarkan bentuk, warna dan ukuran 

yang samasebelum dilakukan tindakan 

bahwa dari jumlah 17 anak didik 

kelompok B, terdapat 11 anak yang 

memperoleh hasil BB (Belum 

Berkembang), 6 anak memperoleh 

hasil  MB (Mulai Berkembang), 

sedangkan yang memperoleh hasil 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

dan BSB (Berkembang Sangat Baik) 

tidak ada. Belum berkembangnya anak 

didik dalam pemahaman konsep 

bilangan  dengan  benda-benda 1 

sampai 20 disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu  kurangnya stimulasi dari 

orangtua dan guru pada anak, pendidik 

kurang kreatif dalam menyampaikan 

pembelajaran serta media yang 

digunakan dalam pembelajaran kurang 

menarik minat anak sehingga hal ini 

dapat mempengaruhi pemahaman anak 

pada konsep bilangan dengan benda 1 

sampai 20. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut di atas maka 

peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas. Dari permasalahan yang 

disebutkan di atas, maka peneliti 

mengambil judul “Meningkatkan  

Pemahaman Konsep Bilangan 1-20 

Dengan  Menggunakan  Media  

Gambar Benda Pada Anak Kelompok 

B TK Al Abror Dusun Sembung Desa 

Tunglur Kecamatan Badas Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017”   

 

1. Konsep Bilangan  

Menurut Suriasumantri (dalam 

Sujiono 2014:9.3) menjelaskan 

bahwa konsep bilangan adalah 

bahasa yang melambangkan 

serangkaian makna dari pernyataan 

yang ingin disampaikan, adapula 
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pendapat yang menyatakan bahwa 

konsep bilangan merupakan bahasa 

artifisial yang dikembangkan untuk 

menjawab kekurangan bahasa 

verbal yang bersifat alamiah dan 

matematika yang hanya akan 

mempunyai arti jika terdapat 

hubungan pola, bentuk, dan struktur. 

Menurut Andri Saleh (2009:103) 

bahwa bilangan adalah sebuah 

konsep dan pemikiran manusia 

terhadap perhitungan banyaknya 

suatu benda, misalnaya setelah satu 

ada dua, setelah dua ada tiga, setelah 

tiga ada empat, dan seterusnya. 

Sedangkan menurut Depdiknas 

(2007:8), menjelaskan bahwa 

bilangan yang mulai dipelajari oleh 

anak-anak adalah bilangan untuk 

menghitung kuantitas. Artinya  

bilangan itu menunjuk besarnya 

kumpulan benda. 

 

2. Media 

Menurut Gagne (dalam 

Sujiono,dkk (2014:8.3) media 

adalah berbagai jenis komponen 

dalam lingkungan anak yang dapat 

mendorong anak untuk belajar. 

Sedangkan Briggs  berpendapat 

bahwa media adalah segala alat 

fisik yang dapat menyajikan pesan 

serta mendorong anak untuk 

belajar. 

 

 

3. Media Gambar Benda  

Menurut Sadiman Arif S. (2003:21) 

media gambar adalah suatu gambar 

yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan dari guru 

kepada siswa. Dalam 

www.wawasanpendidikan.com/2016/01/

media-gambar-pengertian-dan-

fungsi.html disebutkan bahwa media 

gambar adalah media yang merupakan 

reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi 

yang berupa foto, lukisan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Data tentang pemahaman konsep 

bilangan 1 sampai 20 pada 

anakkelompok B TK Al Abror Dusun 

Sembung Desa Tunglur Kecamatan 

Badas Kabupaten Kediri dikumpulkan 

dengan teknik observasi menggunakan 

instrumen pedoman observasi. 

1) Subjek yang diamati:  Anak 

kelompok B TK Al Abror Dusun 

Sembung Desa Tunglur Kecamatan 

Badas Kabupaten Kediri. 

2) Kemampuan yang dinilai:  

Pemahaman konsep bilangan 1 

sampai 20. 
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3) Indikator : Membilang mengenal 

konsep bilangan dengan benda-

benda) sampai 20.  

4) Teknik penilaian : Unjuk kerja  

5) Prosedur :  

a) Anak memperhatikan gambar 

mobil yang ditunjukkan oleh 

guru. 

b) Anak membilang gambar mobil 

berdasarkan warna yang sama. 

c) Anak membilang semua gambar 

mobil. 

d) Anak mewarnai gambar mobil 

sesuai contoh yang dari  guru. 

 6) Kriteria Penilaian 

a) Anak mendapatkan nilai bintang 

empat/BSB Berkembang 

Sangat Baik) jika anak 

berkembang sangat baik dalam 

mengelompokkan dan 

membilang gambar benda 

sesuai warna yang sama. 

 b) Anak mendapatkan nilai 

bintang tiga/BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan) jika anak 

berkembang sesuai indikator 

yang diharapkan dalam 

mengelompokkan dan 

membilang gambar benda 

sesuai warna yang sama. 

 c) Anak mendapatkan nilai 

bintang dua/MB (Mulai 

Berkembang) jika anak mulai 

berkembang dalam 

mengelompokkan dan 

membilang gambar benda 

sesuai warna yang sama dengan 

sedikit bantuan dari guru. 

 d)  Anak mendapatkan nilai 

bintang satu /BB (Belum 

Berkembang) jika dalam 

mengelompokkan dan 

membilang gambar benda 

belum tepat. Anak perlu 

motivasi dan bimbingan dalam 

kegiatan mengelompokkan dan 

membilang gambar benda 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, pemahaman konsep 

bilangan dari 1 sampai 20  pada anak 

siklus I, siklus II, dan siklus III dapat 

dipresentasikan melalui tabel berikut :  

Tabel 3.1  

Perbandingan prosentase dari siklus  I-III 

Berdasarkan  tabel ini menunjukkan bahwa 

kegiatan membilang benda 1 sampai 20 

dengan media gambar benda berhasil 

N

O. 

Siklus No Nilai Perkembangan Anak Jumla

h 

Prose
ntase 

  

 


 

1. Pra 
Tindakan 

53% 29% 18% 0% 100% 

2. I 12% 41% 41% 6% 100% 

3. II 6% 29% 36% 29% 100% 

         

4 

III     

0% 

    

6% 

    

47% 

    

47%   

           

100% 
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meningkatkan pemahaman konsep bilangan 

1 sampai 20 pada anak kelompok B.  Hal ini 

dapat dilihat dari tingakat pencapaian 

keberhasilan anak dalam membilang benda 

1 sampai 20. Pada setiap siklus mengalami 

peningkatan hasil kegiatan membilang 

benda 1 sampai 20 dengan media gambar 

benda. Guru dalam hal ini bertindak sebagai 

fasilitator dan teladan bagi anak, guru 

memantau dan memberi motivasi dan 

bimbingan serta mengevaluasi hasil 

kegiatan membilang benda 1 sampai 20 

dengan media gambar benda. Hasil yang 

dicapai selama 3 siklus dapat disimpulkan 

bahwa sudah nampak peningkatan 

pemahaman konsep bilangan  1 sampai 20  

dengan media gambar benda. Kesimpulan 

tersebut dibuktikan dengan peningkatan 

prosentasi kemampuan anak siklus I 47,% , 

siklus II 65%, dan siklus III 94%. Dari hasil 

penelitian ini didapatkan hasil yang 

signifikan terhadap pengembangan  

kegiatan  meningkatkan pemahaman 

konsep bilangan 1  sampai 20 pada anak 

didik kelompok B TK Al Abror Dusun 

Sembung Desa Tunglur Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017. Dengan demikian penelitian ini 

dinyatakan berhasil karena sudah 

memenuhi kriteria standar 85%, sehingga 

hipotesis diterima. 
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